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ABSTRAK 

Veny Zafi Arni/144820120065. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun 

Rambusa (Passiflora foetida Linn) Terhadap Bakteri Propionibacterium 

acnes. Skripsi. Fakultas Sains Terapan. Universitas Pendidikan Muhammadiyah 

Sorong, Juni 2024. 

Jerawat merupakan penyakit kulit peradangan kronis pada kelenjar sebasea. 

Penyebab utama jerawat yaitu adanya pertumbuhan bakteri Propionibacterium 

acnes. Salah satu bahan alami yang berpotensi sebagai antibakteri adalah daun 

rambusa (Passiflora foetida Linn) yang memiliki kandungan senyawa aktif berupa 

alkaloid, flavonoid, tannin, saponin dan steroid. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida 

Linn) terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes serta untuk mengetahui 

konsentrasi efektif larutan uji yang dapat menghambat pertumbuhan 

propionibacterium acnes. Daun rambusa (Passiflora foetida Linn) diekstraksi 

dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak yang 

diperoleh dilakukan uji aktivitas antibakteri dengan  metode difusi cakram, 

penelitian ini menggunakan 3 konsentrasi yaitu 10% b/v, 15% b/v dan 20% b/v, 

kontrol positif menggunakan disk clindamysin 2 µg dan kontrol negatif 

menggunakan aqua pro injeksi. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat 

bahwa tidak terdapat daerah zona bening disekitar cakram yang mengandung 

ekstrak daun rambusa (Passiflora foetida Linn) pada semua konsentrasi. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida Linn) 

tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes. 

Kata kunci: Daun rambusa, Antibakteri, Difusi cakram, P. acnes. 
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ABSTRACT 

Veny Zafi Arni/144820120065. Antibacterial Activity Test Of Rambusa 

(Passiflora Foetida Linn) Leaves Extract On Propionibacterium Acne. Thesis. 

Faculty of Applied Sciences. Sorong Muhammadiyah University of Education, 

June 2024. 

Acne is a chronic inflammatory skin disease affecting the sebaceous glands, 

primarily caused by the growth of Propionibacterium acne. A significant natural 

antibacterial agent against the bacteria is Rambusa (Passiflora foetida Linn) 

leaves, which contain active compounds such as alkaloids, flavonoids, tannins, 

saponins, and steroids. Therefore, this research aimed to evaluate antibacterial 

activity of ethanol extract from Rambusa leaves against Propionibacterium acne 

growth and determine the effective concentration of test solution inhibiting 

bacteria growth. The leaves were subjected to extraction through the maceration 

method using 96% ethanol solvent. The resulting extract was tested for 

antibacterial activity using the disc diffusion method. This research used three 

concentrations, including 10% b/v, 15% b/v, and 20% b/v. The positive control 

used 2 µg clindamycin disks, and the negative control used aqua pro injection. 

The analysis results showed that there was no clear zone area around disks 

containing Rambusa leaves extract at any concentration. In conclusion, the 

ethanol extract of leaves lacked antibacterial activity against Propionibacterium 

acne. 

Keywords : Rambusa leaves, Antibacterial, Disc diffusion, Propionibacterium 

acne 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perawatan wajah adalah salah satu upaya yang dilakukan demi 

kesehatan dan kecantikan wajah agar terhindar dari penyakit yang dapat 

mengakibatkan kerusakan pada wajah. Salah satu penyakitnya ialah jerawat 

(Imasari & Emasari, 2022). 

Jerawat adalah penyakit kulit peradangan kronis dari kelenjar sebasea 

(Lestari et al., 2020). Terdapat dua jenis jerawat diantaranya non inflamasi 

(whiteheads dan blackheads) dan inflamasi (pustula, papula atau nodul) pada 

unit pilosebasea (Elvira, 2019). Mayoritas orang pernah merasakan jerawat, 

terlebih pada masa remaja, kejadiannya berkisar antara 85%. Presentasi  

terbanyak terjadi pada wanita berumur 14 - 17 tahun, 83-85%, dan pria 16 - 19 

tahun, terhitung 95-100% (Saragih et al., 2016). Berdasarkan data World 

Health Organization (WHO) didapatkan bahwa wanita memiliki jerawat parah 

sebanyak 20%, diketahui untuk usia 25 tahun angka kejadian pada wanita 

sebesar 12% dan pria sebesar 5%, sedangkan pada umur 45 tahun diantaranya 

yaitu 5% wanita maupun pria yang mengalami masalah jerawat (Syahputra et 

al., 2021). Di Indonesia, menurut hasil penelitian Dermatologi Estetika 

Indonesia, pada tahun 2006 jumlah kasus jerawat sebanyak 60%, tahun 2007 

sebanyak 80%, sedangkan pada tahun 2009 terdapat 90% penderita jerawat 

(Sibero et al., 2019). Jerawat tidak mengancam kehidupan tetapi memiliki 

konsekuensi medis dan psikologis yang bermakna, karena jerawat berpotensi 

merusak penampilan dan meninggalkan bekas pada kulit wajah sehingga 

banyak remaja yang mengalami stress yang berlebihan, kekhawatiran, putus 

asa, dan menurunkan tingkat kepercayaan diri (Syahputra et al., 2021). 

Bakteri pemicu jerawat diantaranya yaitu Propionibacterium acnes 

(Pangestu et al., 2017). P. acnes ialah flora normal pada kulit utamanya pada 

wajah dan termasuk kedalam genus Corynebacterium. P. acnes terlibat dalam 

perkembangan jerawat dan bisa menimbulkan peradangan (Pangestu et al., 

2017). P. acnes memicu timbulnya jerawat melalui produksi enzim lipase 
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yang akan memecah lemak pada kulit menjadi asam lemak serta gliserol. 

Asam lemak tersebut memicu peradangan di jaringan kulit yang kemudian 

mendorong timbulnya acnes (Miratunnisa et al., 2015). Hingga sekarang 

masyarakat masih memanfaatkan obat-obatan kimiawi seperti eritromisin, 

clindamycin, tetrasiklin, dan antibiotik seperti benzoil peroksida untuk 

mengatasi jerawat (Marselia et al., 2015).  

Penyalahgunaan antibiotik yang berlebih bisa mengakibatkan resistensi 

bakteri, yang awalnya sensitif menjadi resisten, oleh karena itu ditakutkan  

bisa memicu efek yang buruk bagi manusia. Sehingga dibutuhkan pencarian 

senyawa antibakteri alami yang tidak memicu dampak buruk, diantaranya 

adalah memanfaatkan bahan alami dari lingkungan (Marselia et al., 2015). 

Adanya sumber daya alam yang melimpah, serta jika dibandingkan 

dengan obat sintetik, bahan alam memiliki efek samping yang ringan, oleh 

karena itu diperlukan bahan alam yang tepat, guna mengatasi bakteri penyebab 

jerawat (Pribady et al., 2019). Tanaman yang mempunyai aktivitas antibakteri 

diantaranya adalah daun rambusa (Passiflora foetida Linn) (Mulyani et al., 

2022). Tanaman ini ditemukan hampir disetiap daerah, masyarakat 

mengetahui daun rambusa (P. foetida L.)  merupakan tumbuhan liar yang 

hidup disemak belukar dan dataran tinggi, biasanya buahnya langsung 

dikonsumsi tanpa diolah. Selain rasa buahnya, tanaman rambusa (P. foetida) 

mempunyai manfaat lain yang perlu dikembangkan dalam bidang farmasi dan 

kosmetik. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat berhubungan dengan 

komponen senyawa yang terkandung di dalam tumbuhan itu, utamanya bahan 

aktif yang terdapat didalamnya (Mulyani et al., 2022).  

Penelitian oleh (Sari dan endang, 2023) menunjukkan hasil ekstrak 

daun rambusa (P. foetida L.) memiliki senyawa kimia berupa alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, dan steroid. Telah dinformasikan mengenai manfaat 

tanaman rambusa (P. foetida) umumnya tumbuhan tersebut dimanfaatkan 

sebagai obat herbal guna mengobati infeksi saluran kemih, kecemasan, sakit 

kepala, gugup, sulit tidur, penyakit kulit, diare, saluran usus, tenggorokan, 

infeksi telinga, obat asma, gangguan mental serta dimanfaatkan guna 

mengobati gatal-gatal (Foudah et al., 2019). Riset yang dilakukan oleh (G. N. 
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F. Sari & Puspitasari, 2021) diperoleh bahwa ekstrak daun rambusa (P. foetida 

L.) memiliki senyawa flavonoid dan alkaloid yang mempunyai aktivitas 

antimikroba terhadap Klebsiella pneumonia serta Pseudomonas aeruginosa. 

Penelitian lain juga menjelaskan ekstrak etanol daun rambusa (P. foetida L.) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli (Noviyanti et al., 2014). Pengujian yang dilakukan oleh (Sari 

Wijayanti et al., 2022) menjelaskan esktrak etanol 96% daun rambusa (P. 

foetida L.) mempunyai kemampuan sebagai antimikroba terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa. Beberapa hasil penelitian juga menjelaskan ekstrak 

etanol daun rambusa (P. foetida L.) mempunyai kemampuan sebagai 

antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis (Mulyani et al., 

2022). 

Kandungan fitokimia dalam daun rambusa (P. foetida L.) memiliki 

peluang untuk diteliti sebagai bahan untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

penyebab jerawat serta penelitian daun rambusa sebagai antibakteri terhadap 

bakteri P. acnes sejauh ini belum dilaporkan. Berdasarkan hal ini maka 

peneliti tertarik untuk melakukan riset mengenai Uji Efektivitas Antibakteri 

Ekstrak Etanol 96% Daun Rambusa (P. foetida L.) Terhadap Bakteri P. acnes 

Penyebab Jerawat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Apakah ekstrak etanol 96% daun rambusa (P. foetida L.) memiliki 

efektivitas antibakteri terhadap bakteri P. acnes?  

2. Berapa konsentrasi optimum ekstrak daun rambusa (P. foetida L.) sebagai 

antibakteri terhadap bakteri P. acnes? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui efektivitas ekstrak etanol 96% daun rambusa (P. foetida L.) 

terhadap bakteri P. acnes. 

2. Mengetahui daya hambat optimum ekstrak daun rambusa (P. foetida L.) 

terhadap bakteri P. acnes. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa daun rambusa (P. 

foetida L.) berkhasiat mengurangi jerawat.  

2. Bagi Peneliti  

Menambah pengetahuan dan informasi serta untuk menyelesaikan tugas 

akhir sebagai syarat kelulusan.  

3. Bagi Perguruan tinggi  

Memberikan informasi dan referensi kepada mahasiswa dalam penelitian 

berikutnya dan digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan 

senyawa antibakteri baru dengan memanfaatkan senyawa metabolit 

sekunder. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Rambusa (P. foetida) 

Klasifikasi tanaman rambusa menurut (Patil et al., 2013) yaitu: 

Regnum  : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo : Malpighiales  

Family  : Passifloraceae 

Genus : Passiflora  

Spesies : Passiflora foetida Linn 

 

Gambar 1. Daun Rambusa (P. foetida L.) (dokumentasi pribadi)  

2.1.2 Ciri - Ciri Morfologi Tanaman Rambusa (P. foetida) 

Tanaman rambusa (P. foetida) merupakan tanaman lengkap yang 

memiliki beberapa bagian penting tanaman meliputi akar, batang, daun, 

bunga, serta buah. Ciri - ciri morfologi tanaman rambusa (P. foetida)  

meliputi; bagian akar tanaman rambusa mempunyai jenis akar serabut dan 

berwarna kuning kecoklatan (Mudaffar, 2022). 
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Batang rambusa hidup dengan cara merambat, tekstur batang agak 

lunak, penampangnya melingkar ditumbuhi rambut - rambut halus yang padat, 

panjang batangnya sekitar 1,5 hingga 5 meter. Daunnya mempunyai bentuk 

hati dengan 3 tonjolan bercabang membulat dengan ujung lancip. Daun 

rambusa berwarna hijau, permukaan daun ditumbuhi rambut - rambut halus 

yang lebat dengan ukuran daun sekitar 4,5 hingga 14,5 cm dan lebar daunnya 

sekitar 3,5 hingga 13 cm (Mudaffar, 2022). 

Bunga rambusa tergolong bunga tunggal yang tumbuh dari ketiak daun 

berjumlah 5 helai, kepala sari mempunyai warna kuning berjumlah lima buah, 

tabung berawarna merah muda didasar tangkai, dan tiga kepala putik berwarna 

hijau. Saat bunga masih kuncup, diselimuti oleh daun pelindung (brachtea) 

berwarna hijau muda yang memproduksi enzim pencernaan yang sifatnya 

lengket sehingga digunakan untuk memperangkap serangga (Mudaffar, 2022). 

Buah rambusa diselubungi oleh daun pembungkus, berbentuk 

lingkaran kecil, berwarna hijau bercorak hijau tua, tetapi jika sudah masak 

berwarna merah kekuningan. Panjang buah rambusa berkisar antara 1,5 

sampai 2 cm dengan diameter 5 hingga 8 cm. Permukaan buahnya halus dan 

licin, saat buah matang daun pembungkus akan terlepas. Tekstur daging 

buahnya mirip dengan buah markisa. Daging pembungkus biji berwarna putih, 

harum dan dapat dimakan. Biji buah rambusa memiliki selaput keras berwarna 

hitam, berbentuk pipih dan sedikit bergerigi pada daerah tepi biji. Ukurannya 

sekitar 5 mm dengan lebar 2 mm, dalam 1 buah kurang lebih terdapat 20 biji 

(Mudaffar, 2022).  

2.1.3 Khasiat Tanaman Rambusa (P. foetida) 

Tanaman rambusa (P. foetida) terdiri dari beberapa bagian umum yang 

Berfungsi sebagai obat herbal yaitu daun, bunga, dan buah. Masyarakat 

banyak menggunakan daun rambusa (P. foetida L.) dengan cara direbus untuk 

terapi setelah melahirkan dan menurunkan kolestrol (Khaerati et al., 2015). 

Kemampuan menangkal radikal bebas juga ditemui pada ekstrak etanol daun 

dan buah rambusa yang dimanfaatkan untuk obat antiinsomnia. Pemanfaatan 

ekstrak etanol (P. foetida L.) tersebut juga efektif dalam menghambat berbagai 

jenis patogen, memperlihatkan daya hambat dari aktivitas 4 bakteri patogen 
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pada manusia yakni, Pseudomonos putida, Vibriocholerae, Shigella flexneri 

dan Streptococcus pyogenes (Mulyani, 2019).  

Daun rambusa (P. foetida L.)  juga mempunyai aktivitas antiinflamasi, 

antitumor, antikanker, antihepatotoxicity dan antimikroba (G. N. F. Sari & 

Puspitasari, 2021). Senyawa polifenol pada rambusa juga berfungsi mencegah 

mikroorganisme membuat protein, selain itu daun rambusa memiliki senyawa 

antimikroba diantaranya ialah flavonoid. Flavonoid, dapat mengakibatkan 

rusaknya membran permeabel sel mikroorganisme yang mengakibatkan 

terjadinya kebocoran pada membran sitoplasma yang menyebabkan 

pertumbuhan mikroorganisme terhambat, serta menyebabkan 

mikrooraganisme mati (G. N. F. Sari & Puspitasari, 2021). 

2.1.4 Senyawa Kimia Daun Rambusa (P. foetida L.) 

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak etanol 

daun rambusa (P. foetida L.) yaitu senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, 

tanin, serta steroid (Sari dan endang, 2023).  

1) Flavonoid  

Flavonoid adalah jenis senyawa yang dapat ditemukan secara luas di 

alam membantu tanaman menghasilkan  bunga, buah, dan daun berwarna 

kuning, merah, jingga, biru, dan ungu. Flavonoid termasuk senyawa polar 

karena terikat dengan gugus gula, dimana flavonoid terlarut dalam penyari  

polar misalnya aseton, diklorometana, butanol, etanol, metanol, air, dan 

sebagainya. Senyawa ini tidak dapat tahan panas dan cepat teroksidasi, 

flavonoid dapat bertahan pada suhu dibawah 70
o
C. Flavonoid memiliki 

struktur atom carbon C6-C3-C6, kerangka karbon flavonoid dibagi menjadi dua 

kelompok C6, yang merupakan cincin benzene tersubstitusi, dikaitkan dengan 

rantai alifatik 3 karbon (Arifin & Ibrahim, 2018). 

 

Gambar 2. Struktur kimia flavonoid (Corradini et al., 2011) 
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Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri yaitu menghambat 

fungsi membransel dan metabolisme energi bakteri. Saat menghambat fungsi 

membransel, flavonoid membentuk senyawa kompleks dengan protein 

ekstraseluler yang dapat merusak membran sel bakteri, diikuti dengan 

keluarnya senyawa intra seluler bakteri tersebut. Flavonoid menghambat 

metabolisme energi dengan cara menghambat penggunaan oksigen oleh 

bakteri. (Saptowo et al., 2022) 

2) Alkaloid  

Tumbuhan dikotil adalah sumber utama alkaloid. Alkaloid sulit terlarut 

dalam air akan tetapi mampu larut didalam pelarut organik seperti alkohol, 

eter, kloroform, serta benzena. Alkaloid mempunyai titik didih 178
o
C dan 

diperkirakan akan menguap pada suhu tersebut (Aniszewski, 2015). 

Alkaloid merupakan senyawa basa, yang aktivitasnya dihasilkan dari 

denaturasi protein. Alkaloid bersifat (bakteriosida) berfungsi sebagai 

antibakteri yang merusak sel dengan cara mengganggu struktur peptidoglikan 

dan mencegah pembentukan dinding sel secara sempurna. System lingkar 

heterosiklik terdiri dari nitrogen sebagai hetero atom alkaloid (Aniszewski, 

2015). 

 

Gambar 3. Struktur kimia alkaloid (Maisarah et al., 2023) 

3) Tanin  

Tanin adalah metabolit sekunder aktif, memiliki astringen, antidiare, 

antibakteri, antioksidan. Dalam hal ini, tanin memiliki sifat antibakteri yang 

mempengaruhi membran sel, tanin memblokir enzim serta memblokir fungsi 

materi genetik, yang menunjukkan sifat antibakterinya. Tanin memblokir 

enzim reverse transcriptase serta DNA topoisomerase, yang menghambat 

pertumbuhan sel bakteri (Sieniawska & Baj, 2017).  
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Sifat kimia tanin yaitu senyawa kompleks yang tersusun dari campuran 

polifenol dan sulit dipisahkan, akibatnya susah untuk mengkristal; tanin 

mudah larut dalam air, tanin dapat terdegradasi sampai suhu diatas 80
o
C 

(Oematan, 2015) dan senyawa fenoliknya memiliki sifat adstrigenik, 

antiseptik dan pewarna (Sieniawska & Baj, 2017). 

 

Gambar 4. Struktur kimia tannin (Hidjrawan, 2018) 

4) Saponin  

Saponin merupakan bentuk glikosida dari sapogenin sehingga akan 

bersifat polar dan dapat menimbulkan busa jika dikocok dalam air. Saponin 

berperan sebagai antibakteri dengan mekanisme merusak permeabilitas 

dinding sel sehingga dapat menimbulkan kematian sel. Saponin biasa dikenal 

sebagai senyawa nonvolatilem dan sangat larut dalam air (dingin maupun 

panas) dan alkohol, namun membentuk busa koloidal dalam air dan memiliki 

sifat detergen yang baik (Anggraini et al., 2019). 

 

Gambar 5. Struktur kimia saponin (Anggraini et al., 2019). 

5) Steroid 

Steroid merupakan senyawa metabolit sekunder yang dibangun oleh 

dua atau lebih unit atom C5 yang disebut unit isopren (2-metil-1,3-butadiena). 

Unit-unit isopren tersebut saling berikatan secara teratur dalam molekul, di 

mana "kepala" dan unit yang satu berikatan dengan "ekor" dan unit yang lain. 
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Keteraturan mengenai struktur steroid disebut kaidah isoprene (Balafif et al., 

2013) yang sebagian besar terdiri dari alkohol, aldehida, atau asam 

karboksilat, yang tak berwarna, berbentuk kristal, dan memiliki 

kecenderungan untuk meleleh pada suhu tinggi. Senyawa steroid banyak 

ditemukan di setiap lapisan daun dan buah, serta pada resin, kulit kayu, dan 

getah (Balafif et al., 2013). 

   

Gambar 6. Struktur kimia isoprene (Balafif et al., 2013). 

2.2 Simplisia Daun Rambusa (P. foetida L.) 

2.2.1 Pengertian  simplisia 

Simplisia yaitu bahan alami yang  sudah dikeringkan kemudian 

digunakan untuk pengobatan tetapi belum mengalami pengolahan, kecuali 

ditentukan lain (Paramita et al., 2023).  

2.2.2 Jenis simplisia  

1) Simplisia nabati 

Simplisa nabati ialah simplisia yang terdiri dari tanaman secara 

keseluruhan, bagian tanaman atau eksudat tanaman. Eksudat tumbuhan 

mengacu pada kandungan seluler yang secara alami berasal dari tumbuhan, 

atau yang diekskresikan dari sel dengan cara tertentu (Hartini & Wulandari, 

2016).  

2) Simplisia hewani 

Simplisia hewani berupa simplisia hewan utuh, bagian - bagian hewan, 

atau zat - zat berkhasiat yang diproduksi hewan, tetapi tidak berbentuk bahan 

kimia murni. Misalnya madu dan minyak ikan (Hartini & Wulandari, 2016).  

3) Simplisia mineral 

Simplisia dalam bentuk mineral atau pelikan yang belum  diolah atau 

sudah diolah menggunakan cara yang mudah dan tidak termasuk bahan kimia 

murni. Misalnya bubuk tembaga serta bubuk seng (Hartini & Wulandari, 

2016). 
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2.2.3 Pembuatan simplisia 

1) Sortasi basah  

Sortasi basah dikerjakan guna menghilangkan kotoran dan benda asing 

seperti tanah, rumput,kerikil, daun, batang, akar yang sudah rusak, dan jenis 

kontaminan lainnya yang perlu dipisahkan. (Indriati et al., 2021). 

2) Pencucian  

Pembersihan dilakukan guna menghilangkan kotoran dan kontaminan 

lain dari bahan simplisia. Air yang digunakan untuk pembersihan sangat 

berpengaruh terhadap jenis dan jumlah mikroorganisme awal, sehingga 

digunakan air bersih seperti mata air, air sumur, PDAM, dan lain - lain untuk 

pembersihan (Indriati et al., 2021). 

3) Perajangan 

Sebagian jenis simplisia harus dirajang  guna menjalani prosedur 

pengeringan, pengemasan, serta penggilingan. Perajangan bisa dilakukan 

memakai pisau atau mesin pencacah khusus agar mendapat irisan yang 

diinginkan (Hartini & Wulandari, 2016).  

4) Pengeringan  

Tujuan dari pengeringan agar simplisia awet dan tidak terdegradasi. 

Proses pengeringan harus memperhatikan faktor-faktor seperti suhu 

pengeringan, kadar air, durasi pengeringan, dan  area permukaannya. Metode 

pengeringan ada dua yaitu pengeringan buatan memakai instrument dan 

pengeringan alami memakai (sinar matahari langsung atau diangin - anginkan) 

(Indriati et al., 2021). 

5) Sortasi kering 

Pemilahan dilakukan untuk menyortir pengotor misalnya bagian 

tanaman yang tidak berkhasiat serta  kontaminan lainnya yang tersisa pada 

simplisia kering (Indriati et al., 2021). 

6) Penyimpanan 

Sesudah proses pengeringan serta penyortiran kering selesai, simplisia 

harus ditempatkan pada wadah terpisah supaya tidak tercampur. Syarat wadah 

yang  dipakai untuk pengemas simplisia yaitu harus bersifat inert (Indriati et 

al., 2021). 
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2.3 Ekstraksi   

Ekstraksi adalah proses penarikan komponen kimia terlarut misalnya 

minyak esensial, senyawa alkaloid, dan senyawa flavonoid dengan cara 

memisahkannya dari zat tidak larut seperti protein, pati, dan serat memakai 

pelarut cair. Menurut (veronica, 2022) zat aktif dalam simplisia memudahkan 

memilih pelarut dan metode ekstraksi yang sesuai. Beberapa teknik ekstraksi 

adalah sebagai berikut: 

2.3.1 Ekstraksi cara dingin 

1) Maserasi 

Maserasi ialah teknik ekstraksi dimana simplisia direndam dalam 

penyari yang cocok dengan zat aktif yang akan diperoleh dan diekstraksi tanpa 

adanya pemanasan (Handoyo, 2020).  

Prinsip  ekstraksi maserasi melibatkan penyarian bahan aktif melalui 

pencampuran serbuk ke dalam pelarut yang tepat, prosedur ini dilakukan 

selama tiga hari pada temperature ruang dan menghindari sinar matahari. 

Proses difusi terjadi ketika larutan konsentrasi tinggi terdesak keluar kemudian 

tergantikan penyari dengan konsentrasi rendah. Proses ini berhenti ketika 

konsentrasi antara larutan di luar sel dengan larutan di dalam sel seimbang 

(Handoyo, 2020). 

Teknik ekstraksi yang dipakai untuk riset ini ialah metode maserasi, 

alasan dipilihnya metode maserasi dikarenakan teknik maserasi ialah teknik 

yang cukup mudah, sederhana, serta tidak melewati proses pemanasan, 

sehingga memungkinkan rusaknya komponen zat kimia yang akan diuji bisa 

diminimalisir (Hasanah & Novian, 2020). 

2) Perkolasi 

  Perkolasi ialah teknik ekstraksi memakai penyari yang selalu baru pada 

temperature ruang. Kelebihan teknik perkolasi yaitu sampel selalu dialiri 

dengan pelarut baru. Kekurangannya yaitu apabila sampel di dalam perkolator 

tidak homogen akibatnya penyari sulit mencapai semua area. Selain itu teknik 

ini memerlukan pelarut dalam jumlah yang banyak serta memakan waktu yang 

lama (Tutik et al., 2022). 
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2.3.2 Ekstraksi cara panas 

1) Refluks 

Refluks ialah ekstraksi memakai pelarut dengan temperatur titik 

didihnya, menggunakan pelarut dalam jumlah terbatas dan relatif konstan 

untuk jangka waktu tertentu dengan adanya kondensor. (Susanty & Bachmid, 

2016). Kelebihan metode refluks yaitu padatan yang mempunyai tekstur kasar 

dan tahan terhadap pemanasan langsung dapat diekstrak dengan metode ini. 

Kelemahan metode ini yaitu memerlukan penyari yang banyak (Muhamad 

Rizal Fanani, 2020) 

2) Soxhletasi  

Soxhletasi adalah teknik ekstraksi panas dingin. Dalam ekstraksi ini, 

pelarut dan sampel tidak digabungkan. Prinsipnya ekstraksi dilakukan secara 

bertahap dengan jumlah pelarut yang relatif sedikit. Setelah prosesnya selesai, 

pelarut langsung diuapkan untuk memperoleh ekstrak. Larutan yang menguap 

atau titik didihnya relative rendah biasanya digunakan sebagai pelarut 

(Firyanto et al., 2020). Kelebihan metode soxhlet yaitu proses ekstraksi 

berlangsung secara kontinu, memerlukan waktu ekstraksi yang lebih sebentar 

dan jumlah pelarut yang lebih sedikit. Kelemahan metode ini yaitu dapat 

menyebabkan rusaknya komponen lainnya yang tidak tahan panas karena 

pemanasan ekstrak yang dilakukan secara terus – menerus (Muhamad Rizal 

Fanani, 2020).  

3) Infusa  

Infusa merupakan metode ekstraksi berupa penyaringan senyawa-

senyawa dari tanaman yang mempunyai efikasi khasiat dengan cara dilakukan 

pemanasan memakai suhu 95°C selama 15 menit menggunakan pelarut air 

(Kurniawati & Nastiti, 2020). Kelebihan dari metode infus adalah metode ini 

merupakan metode ekstraksi yang paling sederhana, alat dan cara yang 

digunakan sederhana, efisien, dan hanya membutuhkan waktu yang singkat. 

Kekurangan dari metode ini adalah 9 ekstrak yang diperoleh kurang stabil dan 

mudah tercemar oleh bakteri dan jamur, sehingga tidak boleh disimpan lebih 

dari 24 jam pada suhu kamar (Muhamad Rizal Fanani, 2020). 
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4) Dekokta 

Dekokta adalah teknik ekstraksi memakai pelarut air pada suhu 90°C-

100°C selama 30 menit (Supriyadi et al., 2022). Kelebihan dari metode infus 

adalah metode ini merupakan metode ekstraksi yang paling sederhana, alat 

dan cara yang digunakan sederhana, efisien, dan hanya membutuhkan waktu 

yang singkat. Kekurangan dari metode ini adalah ekstrak yang diperoleh 

kurang stabil dan mudah tercemar oleh bakteri dan jamur, sehingga tidak 

boleh disimpan lebih dari 24 jam pada suhu kamar (Muhamad Rizal Fanani, 

2020). 

2.4 Pelarut  

Penyari yang dipakai harus mampu melarutkan zat sasaran, 

mempunyai temperatur didih yang rendah dan tidak beracun. Pelarut yang 

ideal harus memiliki karakteristik yaitu spesifik, mudah digunakan, hemat 

biaya, ramah lingkungan, dan aman (Dewatisari, 2020).  

Etanol (C2H5OH) adalah molekul dengan polaritas inggi dikarenakan 

mengandung gugus hidroksil (OH) yang mempunyai keelektronegatifan 

oksigen yang relatif tinggi mengikat hydrogen dengan molekul lain, ini 

memungkinkan etanol bisa mengikat molekul polar serta molekul ion. Sifat 

non polar gugus etil etanol memungkinkannya mengikat molekul non polar. 

Etanol mempunyai bobot molekul 46,04 gram/mol, massa jenis 0,789 

gram/cm
3
, titik didih 78,4

o
C, viskositas 20

o
C 1.200 cP, momen dipol 1,69 D 

(gas), konstanta dielektrik 24,3 pada 20
o
C serta tidak memiliki warna (Arsa & 

Achmad, 2020). 

 

Gambar 7. struktur etanol (Arsa & Achmad, 2020) 

Keuntungan menggunakan etanol sebagai pelarut yaitu mudah 

menguap karena titik didihnya yang rendah. Sehingga jumlah sisa etanol 

dalam ekstrak sangat kecil. Kelebihan etanol sehingga digunakan untuk 
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pelarut dalam penelitian ini dikarenakan sangat selektif, dalam etanol 20% ke 

atas pertumbuhan mikroba sulit tumbuh, tidak toksik, netral, terserap dengan 

baik, dan etanol bisa tercampur dengan air dalam seluruh perbandingan, panas 

yang dibutuhkan guna pemekatan lebih rendah. Alkaloid basa, minyak 

esensial, glikosida, kurkumin, kumarin, antrakuinon, flavonoid, steroid, damar 

serta klorofil, dapat dilarutkan oleh etanol sehingga pengotor yang terlarut 

dapat diminimalisir (veronica, 2022). Berdasarkan penelitian (Adiningsih et 

al., 2021) Ekstrak etanol 96% menghasilkan zona hambat lebih besar 

dibandingkan etanol 70% yaitu sebesar 19,17±1,070 mm, sehingga 

digunakanlah pelarut etanol 96% dalam penelitian ini. 

2.5 Bakteri 

2.5.1 Definisi bakteri 

Sebagian besar bakteri tidak memiliki klorofil, bersifat uniseluler, 

beberapa bakteri melakukan fotosintetis dan bereproduksi secara aseksual 

melalui pembelahan dan memiliki ukuran sel yang kecil sehingga bisa diamati 

menggunakan mikroskop (Taupiqurroman, 2021). Ukuran sel bakteri 

umumnya 0,5-1,0 µm kali 2,0-5,0 µm, dan mempunyi 3 bentuk dasar ialah 

batang atau bacillus, bulat atau coccus, dan spiral (Charisma, 2020). 

2.5.2 Penggolongan bakteri  

1) Bakteri gram negatif 

Bakteri gram negatif bebentuk batang (enterbacteriacea) tempat 

hidupnya diusus manusia serta hewan. Enterbacteriacea seperti Escherichia, 

Shigella, Salmonella, Enterobacter, Klebsiella, Serratia, Proteus. Bakteri 

gram negatif memperlihatkan warna merah dengan pewarnaan 

gram(Damayanti, 2014). 

2) Bakteri gram positif 

Bakteri gram positif ialah bakteri yang membentuk spora spesies 

Bacillus dan Clostridium. Dua spesies tersebut ada di mana saja untuk 

menghasilkan spora, sehingga mampu bertahan hidup di  lingkungannya 

selama bertahun- tahun. Bakteri gram positif seperti spesies Corynebacterium, 

Listeria, Propionibacterium, dan Acynomycetes tidak dapat menghasilkan 
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spora. (Charisma, 2020). Bakteri gram negatif menunjukkan warna ungu 

dengan pewarnaan gram (Damayanti, 2014). 

2.5.3 Bakteri Propionicbacterium acnes 

1) Klasifikasi bakteri P. Acnes 

Menurut (Pariury et al., 2021) klasifikasi bakteri P. acnes yaitu : 

Regnum  : Bacteria 

Divisi  : Actinobacteria 

Kelas  : Actinobacteridae 

Ordo  : Actinomycetales 

Family  : Propionibacteriaceae 

Genus  : Propionibacterium  

Spesies  : Propionibacterium acnes 

 

Gambar 8. Bakteri Propionibacterium acnes (Zahrah et al., 2019) 

2) Morfologi P. acnes 

P. acnes ialah bakteri gram positif berbentuk sel batang serta  

mempunyai ujung yang runcing atau kokoid (bulat), panjang bervariasi antara 

3-4 µm serta lebarnya 0,5-0,8 µm , tidak bergerak, tidak membentuk spora, 

bisa hidup di udara dan membutukan oksigen mulai dari aerob atau anaerob 

secara fakultatif hingaa anaerob (Damayanti, 2014). P. acnes bisa 

memfermentasikan gula dengan menghasilkan asam propionat serta asetat 

dengan jumlah besar. Umumnya pertmbuhan bakteri P. acnes berada di 

temperatur 30-37℃. P. acnes adalah penyebab utama peradangan jerawat. P. 

acnes di kulit terkait dengan fungsi kelenjar sebasea, jumlahnya meningkat 

setelah fungsi klenjar sebasea matang atau selama masa pubertas (Anuzar et 

al., 2017). 
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3) Pathogenesis P. acnes 

P. acnes adalah flora normal di kulit. Umumnya bakteri P. acnes 

ditemukan di folikel sebasea. Selain itu, P. acnes terdapat  juga di jaringan 

manusia, jaringan prostat dan paru paru manusia. Kulit adalah tempat hidup 

utama P. acnes. P. acnes merupakan makhluk hidup yang biasanya 

berkontribusi pada perkembangan jerawat. Pada jerawat, sebum terakumulasi 

di unit pilosebasea, yang mendorong pertumbuhan P. acnes. Hal ini 

dikarenakan trigliserida yang terkandung pada sebum  diubah menjadi 

digliserida, monogliserida, serta asam lemak bebas melalui bantuan enzim 

lipase yang diproduksi oleh P. acnes. Selanjutnyaa ketiga zat tersebut dirubah 

menjadi gliserin, yang dipakai  dalam metabolisme P. acnes. Unit pilosebasea 

yang terinfeksi P. acnes menghasilkan terjadinya peradangan, dan gambaran 

klinisnya yaitu papula, pustula, nodul, dan kista (Jayanti, 2021). 

2.6 Jerawat (acne vulgaris)  

2.6.1 Definisi jerawat 

Peradangan kronis pada folikel pilosebasea dikenal sebagai jerawat, ini 

dapat dilihat dengan munculnya komedo, papula, pustula, serta kista di area 

predileksi, misalnya wajah, bahu, tungkai atas, dada, serta punggung. Jerawat 

umunya muncul saat masa remaja. Untuk wanita, angka kejadian tertinggi 

terdapat pada umur 14 hingga 17 tahun, sedangkan pria di usia 16 hingga 19 

tahun (Narulita, 2017). 

 

Gambar 9. Unit pilosebasea normal (Damayanti, 2014) 

2.6.2 Etiologi jerawat 

Penyebab munculnya jerawat tidak diketahui secara pasti, akan tetapi 

menurut (Narulita, 2017) faktor yang mempengaruhinya yaitu: 
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1) Sebum, yaitu penyebab utama timbulnya jerawat. Munculnya jerawat  

keras disertai dengan sekresi sebore dalam jumlah besar. 

2) Kolonisasi bakteri, Bakteri P. acnes adalah mikroorganisme yang  

umumnya berkontribusi terhadap perkembangan jerawat dikarenakan 

peningkatan hasil sebum. 

3) Hormon androgenic, Hormon androgen diproduksi oleh testis dan ginjal 

(kelenjar adrenal). Hormon tersebut memperbesar kelenjar palit  dan 

meningkatkan produksi sebum. 

4) Iklim, mempengaruhi perkembangan jerawat, jerawat dapat meningkat 

secara signifikan pada musim dingin, sementara biasanya membaik pada 

saat musim kemarau. 

5) Psikis, beberapa pengidap jerawat merasakan stres serta emosinya 

terganggu yang bisa memperparah jerawatnya. Ketakutan membuat pasien 

memanipulasi jerawat secara mekanis, merusak dinding folikel dan 

membentuk lesi inflamasi baru. 

2.6.3 Pathogenesis jerawat  

Bakteri P. acnes yang menyebabkan jerawat dapat merusak startum 

corneum serta stratum germinal melalui sekresi zat kimia yang dapat 

menrusak dinding pori. Situasi seperti ini mengakibatkan peradangan. Asam 

lemak serta minyak kulit bisa tersumbat juga mengeras ketika tersentuh,  

menyebabkan peradangan meluas menyebabkan padatan asam lemak serta 

minyak kulit yang mengeras akan membesar (Anuzar et al., 2017). 

2.7 Antibakteri  

Antibakteri ialah senyawa yang dihasilkan oleh mikroorganisme  

tertentu serta mempunyai potensi untuk menghambat serta membunuh 

mikroorganisme lain secara selektif pada konsentrasi rendah (Yuliawati et al., 

2016). Berdasarkan proses kerjanya untuk menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme, antibakteri dapat digolongkan sebagai berikut (Charisma, 

2020):  

1) Antibakteri yang mampu menghambat sintesis dinding sel 

Dinding sel bakteri berperan penting dalam menjaga struktur sel 
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bakteri. Sehingga, zat yang mampu merusak dinding sel bisa melisiskan 

dinding sel, dan dapat mempengaruhi struktur serta bentuk sel, yang akhirnya 

menyebabkan kematian sel bakteri. 

2) Antibakteri yang mampu mengganggu dan merusak membrane sel 

Membran sel berfungsi untuk mengatur transportasi nutrisi serta 

metabolit masuk dan keluarnya sel, serta menjadi tempat respirasi intraseluler 

dan aktivitas biosintetik. Beberapa jenis antibakteri mampu merusak membran 

sel dan berpengaruh pada kehidupan sel bakteri. 

3) Antibakteri yang mampu mengganggu biosintesis asam nukleat 

Beberapa jenis antibakteri mampu untuk menghentikan metabolisme 

asam nukleat dan mengubah seluruh tahap tumbuhnya sel bakteri. 

4) Antibakteri yang menghambat sintesis protein 

Antibiotik memiliki kemampuan untuk menghentikan proses 

transkripsi dan translasi yang menghambat sintesis protein. Istilah efek 

antibakteri terjadi ketika suatu bahan aktif mampu menghambat bakteri pada 

konsentrasi rendah. Zat antimikroba mempunyai sifat bakterisidal (membunuh 

bakteri), bakteriostatik (menghentikan pertumbuhan bakteri), serta germisidal 

(menghambat pertumbuhan spora bakteri).  

2.8 Antibiotik clindamycin 

Antibiotik merupakan bahan kimia yang diproduksi  oleh bakteri dan 

fungi, dan mempunyai manfaat untuk menghambat serta membunuh 

tumbuhnya kuman, sedangkan efek sampingnya untuk manusia relatif kecil 

(Agustin Yuana, 2016). Jerawat yang disebabkan oleh bakteri P. acnes 

memerlukan antibiotik. Antibiotik yang termasuk dalam kelompok makrolida 

adalah clindamycin. Clindamycin (C18H33CIN2O5S) digunakan sebagai kontrol 

positif dalam penelitian ini karena clindamycin biasa digunakan untuk 

mengobati infeksi serius akibat bakteri gram positif, negatif anaerob dan 

mikroorganisme fakultatif maupun aerob seperti Microaerophilic 

Streptococci, Actinomyces, Eubacteria, Clostridium  serta Propionibacteria. 

Clindamycin mempunyai  mekanisme yang mirip dengan senyawa yang 

terdapat pada daun rambusa berupa senyawa flavonoid. Cara kerja flavonoid 
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yaitu menghentikan sintesis asam nukleat, menghambat terbentuknnya DNA 

dan RNA. Karakteristik clindamycin menurut (veronica, 2022) yaitu: 

 

Gambar 10. Struktur kimia clindamycin (Muchtaromah, 2016) 

Cara kerja clindamycin terbentuk melalui ikatan secara reversible 

dengan subunit ribosom 50S, menghambat pembentukan ikatan peptide oleh 

karena itu dapat mencegah pembentukan protein bakteri, efek bakteriostatik 

dan bakterisidal beravariasi tergantung pada konsentrasi obat, infeksi, serta 

spesies bakteri (Sa`adah et al., 2020).  

2.9 Uji efektivitas antibakteri  

Uji efektivitas antibakteri yaitu metode untuk mengukur seberapa 

besar kemampuan konsentrasi suatu senyawa bisa menghasilkan efek untuk 

mikroorganisme. Beberapa cara untuk pengujian antibakteri yaitu: 

2.9.1 Metode difusi 

1) Metode difusi cakram 

Cara ini merupakan cara yang paling sering digunakan untuk 

menentukan kepekaan bakteri terhadap berbagai macam obat-obatan. Pada 

cara ini, digunakan suatu cakram kertas saring yang berfungsi sebagai tempat 

menampung zat antimikroba. Kertas cakram diletakkan pada lempeng agar 

yang telah diinokulasi mikroba uji, kemudian diinkubasi pada waktu dan suhu 

tertentu, sesuai dengan kondisi optimum dari mikroba uji. Pada umumnya, 

hasil yang didapat bisa diamati setelah inkubasi selama 18-24 jam dengan 

suhu 37°C. Hasil pengamatan yang diperoleh berupa ada atau tidaknya daerah 

bening yang terbentuk disekeliling kertas cakram yang menunjukkan zona 

hambat pada pertumbuhan bakteri (Intan et al., 2021). Kelebihan dari metode 

difusi cakram yaitu proses pengujian cepat, biaya relatif murah, mudah dan 

tidak memerlukan keahlian khusus (Intan et al., 2021). 
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2) Metode sumuran  

Dalam metode sumur, lubang vertikal dibuat pada agar yang  

diinokulasi bakteri uji. Sesuaikan jumlah serta posisi lubang dan isi dengan 

sampel yang akan diujikan. Kemudian inkubasi dilihat pertumbuhan 

bakterinya guna mengetahui apakah terdapat zona hambat di sekitar lubang 

(Nurhayati et al., 2020).  

2.9.2 Metode dilusi  

1) Metode dilusi cair 

Metode uji pengenceran cair mengukur KHM (kadar hambat 

minimum) serta KBM (kadar bunuh minimum). Teknik yang dipakai yaitu 

dengan menyiapkan serangkaian pengenceran agen mikroba dalam media cair 

lalu ditambahkan ke organisme uji. Selanjutnya, KHM ditumbuhkan dalam 

media cair tanpa adanya tambahan mikroorganisme uji dan agen antibakteri 

lalu diinkubasi selama 18 hingga 24 jam. Medium cair yang tampak setelah 

diinkubasi dinamakan KBM (M. F. H. Putri, 2022).  

2) Metode dilusi padat 

Metode dilusi padat yaitu suatu teknik untuk menetapkan  konsentrasi  

minimum suatu zat antimikroba. Keuntungan teknik dilusi padat yaitu  

beberapa bakteri uji bisa diuji dengan satu konsentrasi zat antimikroba (M. F. 

H. Putri, 2022). 

2.10 Zona Hambat Bakteri 

Untuk melakukan pengamatan, digunakan jangka sorong untuk 

mengukur area bening yang terbentuk, yang dikenal sebagai zona hambat (R. 

Sari et al., 2022). 

Tabel  1. Kriteria kekuatan antibakteri (CLSI, 2020) 

No. Diameter zona hambat Kekuatan antibakteri 

1. ≤ 14 mm Resistant 

2. 15 – 18 mm Intermediate 

3. ≥ 19 mm Suscpetible 
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2.12 Kerangka Konsep 
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Keterangan : 

     : Diteliti 

     : Tidak diteliti 

 

 

 

 

     Resistensi  

Potensi bahan alam 

Gambar 11. Kerangka konsep 

Ekstrak etanol 96% daun 

rambusa rambusa (Passiflora 

foetida Linn) 

Uji efektivitas antibakteri 

     Metode difusi       Metode dilusi 

Cara difusi cakram 

Zona hambat 

bakteri 

Faktor penyebab: 

1. infeksi bakteri 

Propionibacterium 

acnes 

     Pengobatan  

     Antibiotik  

Klindamisin, 

tetrasiklin, dan 

eritromisin 

Faktor penyebab: 

1. Hormon 

2. Psikis 

3. Makanan 

4. Penggunaan Obat 

5. kosmetik 
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2.13 Hipotesis Penelitian 

1. Ekstrak etanol daun rambusa (P. foetida L.) mempunyai efektivitas 

antibakteri terhadap bakteri P. acnes. 

2. Konsentrasi hambat optimum ekstrak etanol daun rambusa (P. foetida L.) 

bervariasi antara 10%, 15%, 20%. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Design Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimental, yang akan dilaksanakan di Laboratorium Bahan Alam dan 

Laboratorium Mikrobiologi, Program Studi Farmasi, Fakultas Sains Terapan, 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong, pada bulan Februari hingga 

April tahun 2024, dengan tahapan prosedur yaitu: pemilihan dan pengumpulan 

sampel daun rambusa (P. foetida L.), pembuatan simplisia daun rambusa (P. 

foetida L.), ekstraksi daun rambusa (P. foetida L.), skrining fitokimia daun 

rambusa (P. foetida L.), sterilisasi alat, pembuatan larutan uji, pembuatan 

media nutrient agar (NA), pembuatan suspensi bakteri P. acnes, uji efektivitas 

antibakteri, pengamatan dan pengukuran. 

3.2 Waktu Dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari hingga April 

tahun 2024 di Laboratorium Bahan Alam dan Laboratorium Mikrobiologi, 

Program Studi Farmasi, Fakultas Sains Terapan, Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong. 

Tabel  2. Rancangan jadwal pelaksanaan penelitian 

No. Uraian 

Februari  

2024 

Maret  

2024 

April 

2024  

Minggu Ke- 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengumpulan sampel daun rambusa             

2. Pembuatan simplisia daun rambusa              

3. Ekstraksi daun rambusa              

5. Skrining fitokimia              

6. Sterilisasi alat             

7. Pembuatan larutan uji             

8. Pembuatan media Nutrient agar (NA)             

9. Pembuatan suspensi bakteri (P. acnes)             

10. Uji efektivitas antibakteri              

11. Pengamatan dan pengukuran             
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3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini yaitu tanaman rambusa (P. foetida L.) 

yang diperoleh di Jalan Osok, Aimas, Sorong Papua Barat Daya. 

2. Sampel 

Sampel yang digunakan untuk penelitian ini ialah daun rambusa (P.  

foetida L.) yang mempunyai ciri – ciri daun rambusa (P. foetida L.) berwarna 

hijau, masih segar, dan tidak rusak. 

3.4 Definisi Operasional Variabel   

1. Variabel bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu variasi konsentrasi 10%, 15% 

dan 20% dari ekstrak daun rambusa (P. foetida L.). 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu daya hambat ekstrak daun 

rambusa (P. foetida L.) terhadap pertumbuhan bakteri P. acnes. 

3. Variabel kontrol 

Variabel kontrol pada penelitian ini yaitu waktu dan suhu inkubasi, 

jarak cakram, dan sterilisasi alat. 

3.5 Instrumen Penelitian 

1. Alat penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: autoklaf, 

aluminium foil, ayakan, blender, bunsen, batang pengaduk,botol kaca, cawan 

petri, corong, erlenmeyer (Pyrex), gelas kimia (Pyrex), gelas ukur, handscoon, 

hot plate, incubator, jarum ose, jangka sorong, kapas, kertas label, kertas 

saring, kertas cakram,  laminar air flow, mikropipet, pipet tetes, pinset, plastik 

wrap,  rak tabung reaksi, spidol, tali kasur, timbangan analitik, tabung reaksi, 

toples, dan water bath. 

2. Bahan penelitian 

Bahan - bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah antibiotik 

clindamycin disk 2 μg, aqua pro injection, aquades steril, asam asetat anhidrat 

(CH3CO)2O, asam sulfat ( H2SO4), asam klorida (HCl 2N), bakteri P. acnes, 



26 

 

 

BaCl2 1% (barium klorida), besi (III) klorida (FeCl3) daun rambusa (P. foetida 

L.), etanol 96%, H2SO4 1% (asam sulfat), media nutrient agar (NA), NaCl 

0,9% (natrium klorida), Pb II asetat, pereaksi mayer, pereaksi dragendroff, 

dan pereaksi bouchardat. 

3.6 Prosedur Kerja 

3.6.1 Penyiapan sampel 

Pengambilan daun rambusa (P. foetida L.) yang dipilih harus dalam 

keadaan segar dan sehat. Langkah awalnya sampel daun rambusa (P. foetida 

L.) dikumpulkan, kemudian dilakukan sortasi basah, dicuci sampai bersih di 

bawah air mengalir lalu ditiriskan, selanjutnya dilakukan perajangan, 

dikeringkan menggunakan oven pada suhu 40
o
C. Sampel yang telah kering 

dihaluskan dengan blender, serbuk yang didapatkan diayak dengan ayakan 

sampai didapat serbuk yang halus serta homogen. Hasil yang telah diperoleh 

ditimbang, kemudian masukkan kedalam wadah tertutup (Gerung et al., 

2021). 

3.6.2 Ekstraksi daun rambusa (P. foetida L.) 

Pembuatan ekstrak daun rambusa (P. foetida L.) dilakukan 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Simplisia kering 

daun rambusa (P. foetida L.) ditimbang sebanyak 500 gram selanjutnya 

direndam dengan pelarut etanol 96% sebanyak 2000 mL dengan perbandingan 

1:4 hingga simplisia terendam sepenuhnya. Wadah maserasi ditutup dan 

dibiarkan selama 3x24 jam sambil sesekali dilakukan pengadukan dan 

terlindung dari sinar matahari langsung. Hasilnya disaring menggunakan 

kertas saring hingga diperoleh filtrat dan residu. Untuk memaksimalkan 

penarikan senyawa selanjutnya dilakukan remaserasi ekstrak etanol 96% 

sebanyak 1500 mL dengan perbandingan 1:3  dilakukan selama 2x24 jam. 

Filtrat hasil maserasi dan remaserasi digabungkan, kemudian di uapkan 

menggunakan water bath pada suhu 40
o
C hingga didapatkan ekstrak kental 

(Tamimi et al., 2020). Ekstrak kental yang telah dihasilkan dihitung persen 

rendamennya terhadap simplisia awal dengan rumus: 

% rendamen = 
Bobot ekstrak kental

bobot simplisia yang di ekstraksi
 x 100% 
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3.6.3 Skrining fitokimia 

Dilakukan skrining fitokimia pada penelitian ini menggunakan uji 

tabung, guna mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder dalam 

ekstrak etanol daun rambusa (P. foetida L.). Skrining fitokimia menurut 

sebagai berikut: 

1) Uji senyawa alkaloid 

Sampel sebanyak 2 ml dimasukkan dalam tabung reaksi, lalu 

ditambahkan 2 ml HCl 2%, dipanaskan selama 5 menit, dinginkan lalu 

disaring.  

a. Diambil 3 tetes filtrat, lalu ditambahkan pereaksi mayer sebanyak 2 

tetes. Adanya senyawa alkaloid ditunjukkan dengan terbentuknya 

endapan putih atau kuning. 

b. Diambil 3 tetes filtrat, lalu ditambahkan pereaksi bouchardat sebanyak 

2 tetes. Adanya senyawa alkaloid ditunjukkan dengan terbentuknya 

endapan coklat hitam (Ningsih, 2017). 

2) Uji senyawa flavonoid 

Sampel sebanyak 2 ml dimasukkan dalam tabung reaksi, lalu 

ditambahkan 2-3 tetes Pb II asetat. Terdapatnya senyawa flavonoid 

ditandai dengan terbentuknya endapan kuning (Cahyaningsih et al., 2017). 

3) Uji senyawa tanin  

Ekstrak kental sebanyak 2 mL ditambahkan pereaksi FeCl3. 

Terbenuknya warna biru tua atau hijau kehitaman adalah tanda adanya 

senyawa tanin (Ningsih, 2017). 

4) Uji senyawa saponin 

Ekstrak kental 2 mL dicampur dengan 10 mL air panas dalam 

tabung reaksi, lalu didinginkan dan dikocok hingga muncul buih. Larutan 

didiamkan selama 10 menit, selanjutnya tambahkan 1 tetesan HCL 2N. 

Buih konstan menunjukkan adanya senyawa saponin (Ningsih, 2017).  

5) Uji senyawa Steroid 

Sebanyak 2 mL sampel ditambahkan menggunakan pereaksi asam 

asetat anhidrat 2 tetes dan asam sulfat pekat 1 tetes. Adanya senyawa 
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steroid ditandai terbentuknya warna hijau kebiruan (Nurjannah et al., 

2022). 

3.6.4 Sterilisasi alat  

Sebelum melakukan pengerjaan terlebih dahulu alat dan bahan 

disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121
o
C selama 15 menit untuk 

membunuh segala jenis organisme hidup seperti protozoa, fungi, bakteri, 

mycoplasma atau virus (Charisma, 2020).  

3.6.5 Pembuatan larutan uji 

1. Pembuatan larutan kontrol positif dan kontrol negatif 

Kontrol negatif menggunakan aqua pro injection sebanyak 10 mL. 

Sedangkan kontrol positifnya yaitu antibiotik clindamycin disk 2 μg.  

2. Pembuatan larutan konsentrasi  

Dibuat larutan konsentrasi 10%, 15%, 20% b/v dengan cara ditimbang 

1g; 1,5g; 2g ekstrak daun rambusa (P. foetida L.) kemudian masing-masing 

dilarutkan dengan aqua pro injection dalam 10 mL, dikocok hingga homogen. 

3.6.6 Pembuatan Media Nutrient agar 

Nutrient agar sebanyak 7 gram dilarutkan ke dalam 250 mL aquades 

steril menggunakan erlenmeyer. Selanjutnya dihomogenkan dengan hot plate 

sampai mendidih. Nutrient agar (NA) yang sudah mendidih ditutup dengan 

aluminium foil. Media Nutrient agar disterilkan dalam autoklaf pada suhu 

121°C selama 15 menit pada tekanan 1-2 atm. Kemudian dituang ke dalam 

tabung reaksi steril sebanyak 5 mL. Media dituang dalam kondisi hangat (40-

45°C). Kemudian dimiringkan dengan kemiringan 30-45°C. Bagian mulut 

tabung reaksi disumbat dengan kapas yang dibalut kain kasa steril, kemudian 

ditunggu sampai media memadat. Pembuatan media dilakukan secara aseptis 

dalam laminar air flow (Usman, 2020). 

3.6.7 Penyiapan bakteri uji 

1. Peremajaan bakteri  

Bakteri P. acnes yang berasal dari biakan murni, masing-masing 

diambil 1 ose lalu diinokulasikan dengan cara digoreskan pada medium 

Nutrient agar miring. Selanjutnya diinkubasikan pada suhu 37
o
C selama 1 x 

24 jam (Usman, 2020).  
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2. Pembuatan suspensi bakteri uji 

Setelah bakteri uji diremajakan selama 24 jam, jarum ose steril 

digunakan untuk mengambil bakteri uji tersebut, kemudian bakteri tersebut 

diinokulasikan kedalam tabung reaksi yang berisi 10 mL larutan NaCl 0,9% 

selanjutnya dihomogenkan sampai kekeruhannya setara dengan kekeruhan 

standar Mc. Farland (3x10
8
 CFU/ml) (Usman, 2020). 

3. Pembuatan Larutan Standar Mc. Farland  

Larutan H2SO4 1% sebanyak 9,95 mL dicampurkan dengan larutan 

BaCl 1% sebanyak 0,5 mL dalam Erlenmeyer. Larutan kemudian dikocok 

sampai terbentuk larutan yang keruh. Kekeruhan ini dipakai sebagai standar 

kekeruhan suspensi bakteri uji (Sangkoy et al., 2023). 

3.7 Uji Efektivitas Antibakteri  

Pengujian efektivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar 

menggunakan cakram disk. Pertama dilakukan dengan menyiapkan suspensi 

bakteri. Kemudian menyiapkan media nutrient agar yang akan digunakan. 

Sebanyak 15-20 mL medium nutrient agar dimasukkan ke dalam cawan petri 

dan dibiarkan memadat. Setelah padat diinokulasikan 1 ose bakteri yang telah 

diukur berdasarkan standar Mc Farland dengan dioles merata menggunakan 

cotton swab yang steril secara zig-zag pada permukaan media yang sudah 

padat, ditunggu beberapa menit agar suspensi masuk kedalam media agar. 

Cakram steril kemudian dipindahkan secara aseptik menggunakan 

pinset steril ke larutan uji yang telah dibuat sebelumnya yaitu kontrol (-) ialah 

aqua pro injeksi, serta suspensi ekstrak dengan konsentrasi 10%, 15%, dan 

20% ditunggu 15 menit (sampai jenuh). Kemudian cakram yang telah 

direndam dipindahkan secara aseptik dengan pinset steril ke medium NA 

berisi P. acnes, secara berurut dimulai dari kontrol (+) clindamycin disk, 

kontrol (-) aqua pro injeksi, lalu dilanjutkan dengan cakram berisi larutan 

ekstrak etanol daun rambusa (P. foetida L.) dengan berbagai konsentrasi, 

dimasukkan ke dalam cawan petri yang sama dengan jarak disk satu dan 

lainnya 1-2 cm dipinggir cawan petri. Setelah itu, cawan petri yang telah 

diberi perlakuan diinkubasi selama 1x24 jam dengan suhu 37°C, dilakukan 
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replikasi sebanyak 3 kali. Perlakuan uji efektivitas antibakteri dikerjakan 

secara aseptis dalam laminar air flow (anisa yustikka Putri, 2021).  

3.8 Pengamatan dan pengukuran 

Selanjutnya diameter zona hambat (clear zone) yang terbentuk disekitar 

cakram setelah 24 jam, diamati dan diukur menggunakan jangka sorong 

menggunakan rumus (toy, 2015): 

Zona hambat = 
(𝐷𝑣−𝐷𝑐)+(𝐷ℎ−𝐷𝑐)

2
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1  Hasil ekstraksi daun rambusa (P. foetida L.) 

Proses Ekstraksi daun rambusa (P. foetida L.) dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%, menghasilkan ekstrak kental dan nilai 

rendamen yang dapat dilihat pada (Tabel 3). 

Tabel 3. Hasil rendamen Ekstrak Daun Rambusa (P. foetida L.) 

Simplisia  
Berat sampel 

(Kg) 

Berat serbuk 

(gram) 

Berat ekstrak 

(gram) 

Rendamen 

(%) 

Daun Rambusa 5 kg 500 gram 88 gram 17,6% 

4.1.2 Hasil skrining fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan dengan memakai metode uji tabung guna 

mengidentifikasi metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak etanol 96% daun 

rambusa (P. foetida L.) dengan tujuan untuk menemukan senyawa – senyawa 

potensial sebagai antibakteri (D. . Putri & Lubis, 2020). Dalam skrining fitokimia, 

pengujian dilakukan terhadap golongan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, serta 

steroid. Hasil skrining fitokimia dapat dilihat pada (Tabel 4). 

Tabel  4. Hasil Skrining Fitokimia Daun Rambusa (P. foetida L.) 

Golongan senyawa Pereaksi Hasil pengamatan Hasil uji 

Alkaloid 
Mayer Endapan putih atau kuning + 

Bouchardat Endapan coklat hitam + 

Flavonoid Pb II asetat Endapan kuning  + 

Tanin FeCl3 

Warna biru tua atau hijau 

kehitaman 
+ 

Saponin HCl 2N Tidak terdapat buih stabil - 

Steroid 
Liberman-

burdchard 
Warna hijau kebiruan + 

Keterangan: (+) Mengandung senyawa metabolit sekunder 

(-) Tidak mengandung senyawa metabolit sekunder 

4.1.3 Hasil uji efektivitas antibakteri  

Pengujian efektivitas antibakteri daun rambusa (P. foetida L.) terhadap 

bakteri P. acnes dilakukan dengan memakai metode difusi cakram, pada ekstrak 
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daun rambusa dengan variasi konsentrasi 10%, 15% dan 20% untuk mengetahui 

zona hambat yang dihasilkan dengan pembanding yang digunakan sebagai kontrol 

positif adalah clindamysin disk 2 µg dan kontrol negatif adalah aqua pro injeksi, 

munculnya zona hambat ditandai terbentuknya zona bening di sekitar cakram. 

Hasil dari uji efektivitas antibakteri pada (Tabel 5) menunjukkan bahwa ekstrak 

daun rambusa (P. foetida L.) pada variasi konsentrasi 10%, 15%, dan 20% tidak 

menghasilkan zona bening disekitar kertas cakram.  

Tabel 5. Hasil Uji Efektivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 96% Daun Rambusa (P. foetida L.) 

Terhadap Bakteri P. acnes 

Konsentrasi (%) 

Diameter zona hambat (mm) 

Bakteri propionibacterium acnes 
Rata – rata 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 (mm) 

5 % 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

10 % 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

20 % 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

Kontrol negatif 

(aqua pro injection) 
0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

Kontrol positif 

(clindamysin disk 2 

µg) 

28 mm 28 mm 27 mm 27,66 mm 

Keterangan: 0 = tidak ada zona hambat 

4.2 Pembahasan  

Bagian dari tanaman yang dipakai dalam penelitian ini ialah daun rambusa 

(P. foetida L.) yang hijau, segar dan sehat yang tumbuh secara liar di jalan Osok, 

Aimas, Sorong Papua Barat Daya. Dalam penelitian ini metode ekstraksi yang 

digunakan ialah maserasi. Keunggulan metode maserasi yaitu efektif untuk 

senyawa yang tidak tahan panas, alat yang dipakai relatif sederhana, murah, serta 

mudah didapatkan. Prinsip maserasi menjelaskan bahwa pelarut dapat menembus 

membran sel tanaman, isi sel akan terlarut dikarenakan terdapat perbedaan 

konsentrasi antara larutan di dalam dan di luar sel. Ini terjadi melalui proses difusi 

hingga mencapai keseimbangan (Nabila Nur Latifa et al., 2022). 

Pelarut yang digunakan adalah etanol 96%. Etanol dipakai sebagai pelarut 

karena sifatnya yang universal, polar, serta mudah didapatkan. Pemilihan etanol 

96% didasarkan pada kelebihannya yang selektif, tidak beracun, absorbsinya baik 
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serta memiliki kemampuan penyarian yang tinggi. Ini memungkinkannya untuk 

mengekstrak senyawa polar, semi polar, dan non polar. Penggunaan pelarut etanol 

96% memungkinkan penetrasi yang lebih baik ke dalam dinding sel sampel 

dibandingkan etanol dengan konsentrasi yang lebih rendah, sehingga dapat 

menghasilkan ekstrak yang lebih kental. Selain itu, digunakan etanol 96%, karena 

pada uji antibakteri, air mempunyai pengaruh yang besar pada sensitivitas uji 

efektivitas antibakteri karena merupakan medium yang mendukung pertumbuhan 

mikroorganisme dengan menyediakan nutrisi bagi mereka. Etanol 96% yang 

hanya mengandung 4% air, membantu mengurangi kontaminasi dalam ekstrak 

(ramadani fitri, 2015). 

Dari hasil yang diperoleh pada (Tabel 3) didapatkan berat serbuk 

sebanyak 500 gram dan berat ekstrak kental sebanyak 88 gram dari ekstrak 

tersebut kemudian didapatkan rendamen ekstrak etanol daun rambusa (P. foetida. 

L) sebanyak 17,6% yang sudah sesuai dengan persyaratan Farmakope Herbal 

Indonesia yang menyatakan persyaratan rendamen tidak kurang dari 10%, 

semakin tinggi nilai rendamen menandakan bahwa jumlah ekstrak yang dihasilkan 

lebih besar dan metode ekstraksi yang dipakai lebih efektif (Badriyah & Farihah, 

2023). Hasil tersebut tidak jauh berbeda dari hasil riset sebelumnya yang 

dilakukan oleh (G. N. F. Sari & Puspitasari, 2021), diperoleh rendamen sebesar 

14,5% dengan memakai metode ekstraksi serta pelarut yang sama. 

Pengujian skrining fitokimia pada (Tabel 4) didapatkan bahwa ekstrak 

daun rambusa (P. foetida L.) terbukti positif mengandung senyawa metabolit 

sekunder berupa alkaloid, flavonoid, tanin serta steroid yang ditandai dengan 

terbentuknya endapan dan terjadinya perubahan warna. Hasil dari skrining 

fitokimia menunjukkan adanya perbedaan dalam jenis senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat dalam ekstrak daun rambusa (P. foetida L.) jika 

dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh (Sari dan 

endang, 2023) perbedaannya terletak pada senyawa golongan saponin. Uji saponin 

pada ekstrak daun rambusa (P. foetida L.) menunjukkan hasil negatif karena busa 

yang dihasilkan pada saat pengujian hanya sedikit dan cepat hilang.  

Dalam uji alkaloid, sejumlah ekstrak ditambahkan ke dalam tabung reaksi 

yang ditetesi dengan HCl pekat guna menarik senyawa alkaloid dari simplisia. 
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Alkaloid, yang bersifat basa, akan bereaksi dengan HCl untuk membentuk garam. 

Kemudian, campuran dipanaskan guna memisahkan alkaloid dari garamnya, 

didinginkan, dan reaksi penegendapan dilakukan menggunakan dua pereaksi. 

Pereaksi mayer menunjukkan hasil positif dengan timbulnya endapan berwarna 

putih atau kuning, sementara pereaksi bouchardat memberikan hasil positif 

dengan munculnya endapan berwarna coklat hitam (Panaungi, 2018). Dalam 

kedua reaksi tersebut, atom nitrogen dengan pasangan elektron bebas pada 

alkaloid menggantikan ion iod melalui ikatan kovalen, yang dapat menyebabkan 

terbentuknya endapan. (D. . Putri & Lubis, 2020). 

Uji flavonoid dengan pereaksi Pb II asetat menunjukkan hasil yang positif. 

Kelompok fenol yang termasuk dalam kategori flavonoid cenderung berikatan 

dengan protein, yang dapat menghambat metabolisme bakteri. Ekstrak yang 

menghasilkan hasil positif mengandung flavonoid, terlihat dari terbentuknya 

endapan berwarna kuning, hal ini disebabkan oleh adanya cincin benzena dalam 

struktur flavonoid yang memiliki gugus hidroksi, yang menghasilkan endapan 

berwarna kuning (Saputera et al., 2019). 

Adanya senyawa tanin dalam ekstrak etanol daun rambusa (P. foetida L.) 

dapat ditandai dengan terjadinya perubahan warna larutan ekstrak menjadi hijau 

kehitaman serta membentuk endapan, yang diakibatkan oleh reaksi antara gugus 

tanin dengan reagen FeCl3, gugus hidroksil pada tanin bereaksi dengan FeCl3 

menyebabkan perubahan warna ekstrak menjadi hijau kehitaman  (D. . Putri & 

Lubis, 2020). 

Saponin mempunyai dua jenis gugus yang berbeda dalam sifatnya, ialah  

gugus hidrofilik serta gugus hidrofobik. Penambahan HCl pada pengujian saponin 

meningkatkan polaritas senyawa saponin yang mengubah letak gugus 

penyusunnya. Pada situasi ini gugus polar (hidrofilik) menghadap ke luar 

sedangkan gugus non-polar (hidrofobik) menghadap ke dalam, membentuk 

struktur misel. Hal ini mengakibatkan pembentukan busa yang akan menjadi 

indikator keberadaan senyawa saponin didalam ekstrak. Hasil dari penelitian uji 

saponin tidak terbentuk busa stabil ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 

daun rambusa (P. foetida L.) negatif mengandung senyawa saponin (Fajri et al., 

2023). 
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Uji steroid memakai pereaksi liebermann-bouchard, ekstrak dilarutkan 

didalam kloroform, lalu ditambahkan pereaksi liebermann-bouchard (asam asetat 

anhidrat dan asam sulfat) reaksi ini menghasilkan turunan asetil dari gugus OH 

melalui reaksi asetilasi, membentuk warna hijau kebiruan (Nurjannah et al., 

2022). 

Metabolit sekunder dalam tumbuhan dapat beragam disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti kondisi lingkungan tempatnya tumbuh, variasi jenis, 

kondisi fisiologisnya (baik tua maupun muda), dan sifat kimianya. Faktor 

lingkungan misalnya suhu udara, kelembapan relatif, radiasi matahari, angin, suhu 

tanah, ketersediaan air, dan intensitas cahaya selama proses fotosintesis berperan 

penting dalam mengatur fungsi fisiologis, struktur anatomi, serta siklus hidup 

tumbuhan. Tumbuhan cenderung beradaptasi dengan perubahan alam yang terjadi 

dengan menyesuaikan diri. Faktor lingkungan ini memiliki dampak besar pada 

produksi senyawa metabolit sekunder oleh daun rambusa (Narulita, 2017). 

Tujuan uji efektivitas antibakteri adalah guna menentukan kemampuan 

ekstrak daun rambusa (P. foetida L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

yang diuji. Kemampuan penghambatan ditandai dengan pembentukan zona bening 

disekitar kertas cakram. Keberadaan zona bening ini mengindikasikan efektivitas 

antibakteri dari ekstrak yang diujikan (Narulita, 2017). Bakteri yang dipakai 

dalam penelitian ini yaitu P. acnes, alasan pemilihan bakteri P. acnes dikarenakan 

bakteri ini adalah jenis bakteri gram positif berbentuk batang yang terkait dengan 

proses peradangan kronik kelenjar-kelanjar kulit, yang mempunyai peran dalam 

pembentukan jerawat. (Sifatullah & Zulkarnain, 2021). 

Media yang dipakai untuk peremajaan bakteri serta media pengujian yaitu 

media nutrient agar (NA). Pemilihan media Na didasarkan pada komposisi 

terpenting yang terdapat pada media NA yaitu karbohidrat serta protein berasal 

dari ekstrak daging dan pepton yang sesuai dengan kebutuhan sebagian besar 

bakteri (Maharani & Hasan, 2023). Sebelum digunakan, bakteri P. acnes 

mengalami proses peremajaan untuk meregenerasi bakteri sehingga mendapatkan 

bakteri yang muda dan terbebas dari kontaminasi (R. Sari et al., 2022). Dibuat 

suspensi bakteri menggunakan larutan NaCl 0,9% yang bertujuan untuk 

mendapatkan jumlah bakteri yang diinginkan yaitu kerapatan pertumbuhan koloni 
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yang sesuai (koloni yang tumbuh tidak terlalu rapat atau tidak terlalu sedikit). 

Larutan ini dipilih karena bersifat isotonis dengan cairan sel bakteri sehingga 

mampu mempertahankan bakteri untuk tetap hidup sebelum nantinya  

dipindahkan ke media pembenihan yang baru (Sulistyani, 2011).  

Pada penelitian ini, efektivitas antibakteri diuji menggunakan metode 

difusi cakram. Keunggulan metode ini ialah proses pengujian yang cepat, biaya 

relatif terjangkau, sederhana, serta tidak diperlukan peralatan atau keterampilan 

khusus. Namun, kekurangan dari metode ini adalah zona bening yang terbentuk 

dipengaruhi oleh keadaan inkubasi, jumlah inokulum, dan ketebalan medium 

(Intan et al., 2021)  

Dalam Penelitian ini, kontrol positif (clindamysin disk 2 µg ) serta kontrol 

negatif (aqua pro injeksi) digunakan sebagai pembanding untuk menentukan 

kemampuan ekstrak dalam menghambat perumbuhan bakteri. Pemilihan 

klindamisin sebagai kontrol positif dikarenakan klindamisin adalah golongan 

antibiotik yang paling sering dipakai untuk pengobatan jerawat (Fitriani & 

Nashihah, 2021) dan merupakan senyawa murni yang mempunyai spektrum luas 

dan efektif untuk menghambat bakteri gram positif serta gram negatif. (Sa`adah et 

al., 2020) sedangkan aqua pro injeksi dipilih sebagai control negatif 

karena bersifat netral tidak mengandung bahan antimikroba atau bahan tambahan 

lainya (Samsi, 2022). Konsentrasi yang digunakan yaitu 10%, 15% dan 20%, 

konsentrasi larutan uji yang dibuat mengacu pada riset sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Sari Wijayanti et al., 2022). Perlakuan uji efektivitas antibakteri 

dikerjakan secara aseptis dalam laminar air flow karena proses pengujian 

dibutuhkan lingkungan yang steril dan bebas dari kontaminasi (Athaillah & 

Sugesti, 2020).  

Pada (Tabel 5) didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol 96% daun rambusa 

(P. foetida L.) dalam berbagai konsentrasi tidak memiliki efektivitas antibakteri 

terhadap bakteri P. acnes. Hal ini terbukti dengan tidak adanya diameter zona 

hambat disekitar cakram yang mengandung ekstrak daun rambusa (P. foetida L.). 

Setelah dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali, tetap tidak ditemukan daerah 

zona bening disekitar cakram disk. Sebagai kontrol negatif, aqua pro injeksi juga 

tidak menunjukkan kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri P. 
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acnes. Sedangkan clindamysin disk 2 µg sebagai kontrol positif memberikan daya 

hambat terhadap pertumbuhan P. acnes dengan rata - rata zona hambat sebesar 

27,66 mm. 

Hasil penelitian ini mempunyai perbedaan dengan literatur yang 

didapatkan dari penelitian sebelumnya, dimana (Sari Wijayanti et al., 2022) 

(Mulyani et al., 2022) (Dewi safrida et al., 2023) menyatakan bahwa terdapat 

senyawa yang berfungsi sebagai antibakteri pada daun rambusa dan memiliki 

kriteria zona hambat lemah – kuat tetapi pada penelitian ini hasilnya berbeda. 

Perbedaan hasil yang diperoleh dalam penelitian uji efektivitas antibakteri ekstrak 

etanol 96% daun rambusa terhadap bakteri P. acnes dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor. Faktor – faktor yang mempengaruhi hasil penelitian ini yaitu; 

kualitas bahan baku, kualitas daun rambusa (P. foetida L.) yang digunakan 

sebagai bahan baku dapat mempengaruhi hasil penelitian. Daun rambusa yang 

tumbuh di daerah X dapat memiliki kandungan yang berbeda dengan daun 

rambusa yang tumbuh di daerah Y (Suryati et al., 2018). Daun rambusa (P. foetida 

L.) pada penelitian ini berasal dari jalan Osok, Aimas, Kabupaten Sorong yang 

mempunyai iklim, suhu serta keadaan tanah yang berbeda. Tanah tempat 

pengambilan sampel ini memiliki kondisi yang kering. Kualitas ekstrak yang 

dihasilkan dari tanah yang kering dapat berbeda dengan kualitas ekstrak yang 

dihasilkan dari tanah yang lebih subur dan memiliki kandungan air yang lebih 

tinggi. Kondisi tanah yang kering dapat mengganggu proses ekstraksi dan 

menghasilkan ekstrak yang kurang baik dalam kualitas dan kuantitas (M. Putri, 

2022). 

Konsentrasi senyawa antibakteri bisa mempengaruhi hasil pengujian 

efektivitas antibakteri, di mana semakin tinggi konsentrasi bahan aktif yang 

berperan sebagai antibakteri maka kemampuan untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri uji juga semakin akan besar. Pada penelitian ini digunakan konsentrasi 

10%, 15% dan 20% konsentrasi tersebut merujuk pada penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Sari Wijayanti et al., 2022) (Mulyani et al., 2022) yang 

menggunakan konsentrasi yang sama dimana pada penelitian tersebut didapatkan 

hasil zona hambat lemah - kuat sedangkan pada penelitian ini konsentrasi tersebut 
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ternyata tidak memberikan pengaruh terhadap efektivitas antibakteri (Apriyuslim, 

2015). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji kandungan 

senyawa metabolit sekunder bersifat kualitatif, menggunakan uji tabung. Ini 

berarti hanya mendeteksi ada atau tidaknya senyawa metabolit sekunder, sehingga 

tidak memungkinkan untuk menentukan kadar masing-masing senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat dalam daun rambusa (P. foetida L.). Variasi dalam 

kandungan senyawa metabolit sekunder bisa disebabkan oleh sejumlah faktor, 

termasuk lingkungan tempat tumbuh tanaman, faktor genetik, teknik budidaya 

yang digunakan, waktu panen, dan proses pengolahan pasca panen. Senyawa 

metabolit sekunder dalam tanaman bisa berbeda-beda karena pengaruh keadaan 

lingkungan, variasi jenis varietas, perbedaan kondisi fisiologis (tua atau muda), 

serta karakteristik kimianya (Apriyuslim, 2015). 

Kontaminasi laboratorium dapat menyebabkan penurunan kualitas ekstrak, 

sehingga efektivitas antibakteri yang diharapkan tidak tercapai seperti keadaan 

ruangan, kesterilan alat serta bahan, dan alat-alat pendukung penelitian. Kondisi 

ruangan yang terbuka, angin, udara, serta jumlah orang yang ada didalam ruangan 

tersebut, dapat meningkatkan kemungkinan kontaminasi bakteri oleh bakteri atau 

mikroba lain (bidin A, 2017).  

Faktor yang dapat dikendalikan oleh peneliti terdiri dari lama inkubasi, 

sterilisasi alat, jarak disk, pemilihan pelarut dan keadaan ruangan. Lama inkubasi 

pada penelitian ini yaitu 24 jam dengan suhu 37
o
C karena merupakan kondisi 

yang optimal untuk pertumbuhan bakteri yang umumnya berada pada suhu tubuh 

manusia. Dengan demikian, ini menciptakan lingkungan yang serupa dengan 

kondisi di dalam tubuh manusia, sehingga lebih relevan untuk mengevaluasi 

potensi antibakteri dari suatu zat terhadap bakteri yang menjadi patogen pada 

manusia (Islam et al., 2022). Pemilihan pelarut merupakan aspek penting dalam 

kemampuan difusi ekstrak untuk menyari senyawa antibakteri. Pelarut yang 

dipakai pada penelitian ini adalah etanol yang berhasil menyari metabolit 

sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, serta steroid. Penanaman atau inokulasi 

bakteri sudah dilakukan didalam laminar air flow yang sebelumnya alat dan 

bahan disterilisasi menggunakan autoklaf dan sudah dilakukan control ruangan 
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untuk memastikan alat tidak terkontaminasi dan siap digunakan. Dengan 

menggunakan alat ini, kesterilannya dapat terjaga dengan baik, yang artinya 

resiko kontaminasi oleh jamur dan bakteri serta mikroorganisme lainnya dapat 

dihindari. Hal ini berbeda jika digunakan di ruangan terbuka, di mana resiko 

kontaminasi bisa lebih tinggi. (moja, 2015).  

Beberapa faktor telah dikendalikan dalam penelitian ini tetapi tidak dengan 

kualitas bahan baku, kontaminasi ruangan, dan kandungan senyawa antibakteri. 

Adanya senyawa antibakteri dalam penelitian ini diduga memiliki pengaruh 

terhadap efektivitas antibakteri, karena jumlah dan jenis senyawa antibakteri yang 

terkandung tidak teridentifikasi dengan pasti. Diperkirakan bahwa kelompok 

senyawa antibakteri yang ada tidak menunjukkan efektivitas yang dipengaruhi 

oleh struktur kimianya. Oleh karena itu, ekstrak etanol 96% dari daun rambusa (P. 

foetida L.) tidak menunjukkan efektivitas antibakteri terhadap bakteri P. acnes. 

(moja, 2015). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji efektivitas antibakteri ekstrak etanol 96% 

daun rambusa (P. foetida L.) terhadap bakteri P. acnes, dapat disimpulkan bahwa 

daun rambusa (P. foetida L.) dengan konsentrasi 10%, 15% dan 20% tidak 

memiliki efektivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri P. acnes. 

5.2 Saran 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan uji efektivitas 

antibakteri menggunakan bagian lain dari tanaman daun rambusa (P. foetida L.) 

seperti kulit buah, batang tanaman, dan biji rambusa. Selain itu disarankan untuk 

melakukan penelitian fitokimia ekstrak etanol 96% daun rambusa (P. foetida L.) 

secara kuantitatif dengan menggunakan metode spektro dan mengisolasi senyawa 

yang terdapat dalam ekstrak tersebut untuk mencari senyawa – senyawa yang 

potensial dalam menghambat pertumbuhan bakteri P. acnes. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema ekstraksi daun rambusa (P. foetida L.)  

 

 

- Disortasi basah, dicuci, dirajang 

- Dikeringkan (oven suhu 40
o
C) 

- Diserbukkan   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk daun rambusa (P. foetida L.) sebanyak 

500 gram + 2000 mL etanol 96% 

Maserasi dengan etanol 96% selama ± 3 hari, 

lalu maserat disaring 

Maserat 1 Ampas  

Remaserasi dengan etanol 96% 

sebanyak 1500 mL, kemudian 

direndam selama  ± 24 jam 

Disaring 

Maserat 2 Ampas 

Maserat di campur 

Dipekatkan dengan water 

bath pada suhu 40
o
C, 

diperoleh ekstrak pekat 

daun rambusa (P. foetida 

L.) 

Ekstrak etanol daun 

rambusa (P. foetida L.) 

 

Daun rambusa (P. foetida L.) 
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Lampiran 2. Skema kerja skrining fitokimia 

 

 

      

- Ditambahkan reagen yang sesuai pada 

masing  - masing senyawa 

- Alkaloid (mayer, bouchardat) 

- Flavonoid (Pb II asetat)  

- Saponin (HCL 2N) 

- Tanin (FeCl3) 

- Steroid (asam asetat anhidrat, asam 

sulfat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji skrining 

fitokimia 

Alkaloid Flavonoid Tanin steroid Saponin 

- Dilakukan uji warna dan endapan  pada 

senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, 

steroid 

- Dilakukan uji buih pada senyawa 

saponin 
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Lampiran 3. Skema kerja uji efektivitas antibakteri  

 

 

-   Autoclave suhu 121°C tekanan 1 atm selama 15 Menit 

 

 

-   K(+) clindamycin 2 microgram 

-   K(-) aqua pro injection 10 mL 

-   Konsentrasi 10%, 15%, 20% ditimbang 1 g, 1,5g, ,2 g, 

dilarutkan dengan aqua pro injeksi dalam 10 mL. 

 

 

-   Ditimbang  7 gram NA larutkan  kedalam 250 mL aq 

-   Dihomogenkan (hot plate), sterilkan (autoklaf) 

-   Ditunggu (suhu 40-45oC)  

 

 

 

 

-  1 ose biakan murni P. acnes, diinokulasikan, digoreskan  

    ke medium, diinkubasi pada suhu 37oC 1x24 jam 

-   Bakteri uji yang telah diremajakan diambil 1 ose  

diinokulasi dalam NaCl 0,9% 10 mL dan dihomogenkan, 

disesuaikan dengan standar mc farland. 

 

 

-   Dituang media NA secara aseptis kedalam cawan petri 

sebanyak 15-20  mL hingga memadat ,  

-  Ambil suspensi P. acnes dengan cotton swab steril 

kemudian diinokulasikan secara zig zag pada permukaan 

media agar, 

-  Dilakukan penjenuhan kertas cakram dengan 

memikropipet 30µl ekstrak etanol daun rambusa 

konsentrasi 10%, 15% dan 20%  

-  Diangkat kertas cakram menggunakan pinset steril, dan 

tunggu sampai tidak menetes lagi, 

-  Letakkan kertas cakram,  k(-) aqua pro injeksi  dan k(+) 

   clindamysin disk diatas media secara teratur, inkubasi 

pada suhu 37°, selama 1 x 24 jam. 

-   

 

Uji efektivitas antibakteri (metode difusi cakram) 

Pengamatan dan pengukuran  

Pembuatan media nutrient agar (NA) 

Penyiapan bakteri uji: 

1. Peremajaan bakteri 

2. Pembuatan suspensi bakteri 

 

 

Sterilsasi alat 

Pembuatan larutan K(+), K(-), dan larutan konsentrasi 
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Lampiran 4. Perhitungan rendamen 

Berat ekstrak 88 gram 

Berat simplisia 500 gram 

Berat sampel 5 kg 

 

% rendamen = 
Bobot ekstrak kental

bobot simplisia yang di ekstraksi
 x 100% 

% rendamen = 
88 gram

500 gram
 x 100 = 17,6% 

Lampiran 5. Perhitungan larutan konsentrasi  

a. Ekstrak daun rambusa 10%     = 
10

100
 x 10 mL= 1 g 

b. Ekstrak daun rambusa 15%   = 
15

100
 x 10 mL = 1,5 g 

c. Ekstrak daun rambusa 20%    = 
20

100
 x 10 mL = 2 g 

Lampiran 6. Perhitungan nutrient agar (NA) 

Standar nutrient agar (NA) 28 gr/1000 mL aquadest 

V1 = 1000 mL 

W1 = 28 gr 

V2 = 10 cawan petri x 25 ml = 250 

W2 = ? 

Jawab: 

𝑣1

𝑤1
 x 

𝑣2

𝑤2
  =  

1000 𝑚𝐿

28 𝑔𝑟
 x 

250 𝑚𝐿

𝑤2
   

1000  W2   = 250 x 28 

 W2   =  
7.000

1000
 

 W2   = 7 gram 

Lampiran 7. Perhitungan zona hambat 

Zona hambat = 
(𝐷𝑣−𝐷𝑐)+(𝐷ℎ−𝐷𝑐)

2
 

Zona hambat = 
(35−6)+(33−6)

2
 = 28 mm 
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Lampiran 8. Prosedur kerja  

        
Gambar 12. Pengambilan sampel      Gambar 13. Pencucian sampel 

 

        
Gambar 14. Pengeringan sampel  Gambar 15.  Penyerbukkan sampel 

 

      
Gambar 16. Pengayakan sampel          Gambar 17.Penimbangan sampel 
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Gambar 18. Proses maserasi    Gambar 19. Proses penyaringan  

 

      
Gambar 20. Hasil penyaringan               Gambar 21. Proses penguapan  

 

     
Gambar 22. Ekstrak kental daun rambusa          Gambar 23. Sterilisasi alat dan bahan 
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Gambar 24. Penimbangan bahan  Gambar 25. Ekstrak daun rambusa  

 

     
Gambar 26. media nutrient agar  Gambar 27. Peremajaan bakteri P.acnes 

 

      
Gambar 28. Pembuatan suspensi bakteri  Gambar 29. larutan standar Mc. farland 

 



57 

 

 

      
Gambar 30. Penanaman kertas cakram   Gambar 31. Inkubasi bakteri 1x24 jam 

 

 
Gambar 32. Pengukuran  zona hambat 
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Lampiran 9. Hasil skrining fitokimia daun rambusa (P. foetida L.) 

    

Gambar 33. Alkaloid mayer (+)  Gambar 34. Alkaloid bouchardat (+) 

     

Gambar 35. Flavonoid Pb II asetat (+)  Gambar 36. Tanin FeCl3 (+)  

    

Gambar 37. Saponin Hcl 2N (-)               Gambar 38. Steroid liberman-burchard (+) 
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Lampiran 10. Hasil uji efektivitas antibakteri ekstrak etanol 96% daun rambusa (P. 

Foetida L.) terhadap bakteri P. acnes 

     

Gambar 39.Replikasi 1   Gambar 40. Replikasi 2 

 

Gambar 41. Replikasi 3 

Keterangan : 

1 = konsentrasi 10% 

2 = konsentrasi 15% 

3 = konsentrasi 20% 

+ = kontrol positif (clindamysin disk 2 microgram) 

-  = kontrol negatif (aqua pro injeksi) 
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